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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka merealisasikan harapan dan keinginan insan olahraga khususnya dan seluruh lapisan masyarakat pada umumnya dan lebih khususnya insan olahraga bolabasket dalam memasyarakatkan olahraga yang berorientasi pada kesehatan tubuh baik fisik (jasmani) maupun mental (rohani), maka perlu adanya suatu upaya terobosan-terobosan dalam mengaktifkan dan menumbuhkembangkan cabang-cabang olahraga yang potensial untuk itu salah satu diantaranya adalah cabang bolabasket.
Oleh sebab itu, olahraga perlu makin ditingkatkan dan dimasyarakatkan sebagai salah satu cara yaitu pembinaan prestasi yang sekaligus dapat meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat. Semua ini perlu menjadi perhatian khusus, di mana olahraga sudah dijadikan tolak ukur tentang tinggi rendahnya budaya suatu bangsa.Sehingga dalam pola pembangunan dan pengembangan serta pembinaan olahraga di Indonesia mempunyai tujuan dan sasaran tertentu, yaitu tertuju pada masalah peningkatan prestasi olahraga.

Kemajuan teknologi dan pengetahuan sekarang ini juga memberikan kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan di berbagai bidang, khususnya perkembangan bidang olahraga. Prestasi olahraga di Indonesia dapat dikatakan telah mengalami kemajuan-kemajuan sejalan dengan makin semaraknya kegiatan-kegiatan yang bersifat ilmiah seperti penelitian, lokakarya, seminar, diskusi, pemantapan organisasi olahraga dan peningkatan mutu tenaga dan pelatih olahraga khususnya cabang olahraga basket. Namun kenyataan yang ada di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan, bahwa prestasi olahraga bolabasket mengalami pasang surut walaupun telah sering dilakukan penataran-penataran peningkatan kualitas pelatih. Ini semua akan menjadi hambar atau tidak berarti tanpa ditunjang oleh kesadaran atlet maka pencapaian prestasi tidak akan tercapai. Salah satu hambatan yang dirasakan adalah kesadaran seorang atlet untuk menjaga kondisi fisik dan meningkatkan fisiknya.

Peranan kemampuan fisik dalam menunjang prestasi olahraga tidak perlu diperdebatkan lagi. Bagi atlet yang mempunyai kemampuan fisik tinggi tentu akan lebih berpeluang untuk berprestasi. Demikian pula sebaliknya, terutama cabang-cabang olahraga permainan yang membutuhkan dukungan kemampuan fisik yang memadai.Begitu penting fisik bagi seorang atlet sehingga sebelum terjun ke arena gelanggan pertandingan harus sudah berada dalam kondisi fisik dan fitness yang baik.Permainan bolabasket merupakan sebuah permainan yang menggunakan keterampilan fisik maupun kemantapan psikis.Hal ini karena dalam permainan bolabasket, bola dimainkan dengan tangan dan panca indera dan juga dengan gerakan jalan, lari, lompat dan didukung dengan stamina. Sedangkan aspek psikis yaitu melibatkan bentuk semangat, konsentrasi emosional,timing dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, permainan bolabasket membutuhkan bukan hanya teknik sja, akan tetapi juga didukung oleh taktik dan strategi. Untuk dapat memenangkan sebuah pertandingan, maka setiap inndividu dalam sebuah tim harus memiliki kemampuan yang baik seperti teknik dasar, strategi, dan taktik yang baik. Untuk dapat melakukan semua itu diperlukan latihan yang intensif, terarah dan berkesinambungan.Factor-faktor pendukung seorang pemain agar dapat melakukan teknik dasar seperti shooting. 

Shooting dalam permainan bolabasket merupakan salah satu teknik dasar yang mempunyai peran penting untuk dapat menciptakan angka. Sepandai-pandainya suatu regu atau tim dalam menggiring bola maupun cara passing yang baik, akan tetapi regu tersebut kurang mampu melakukan shooting atau memasukkan bola ke keranjang, maka besar kemungkinan regu tersebut akan mengalami kekalahan. Hal ini sejalan dengan penjelasan PERBASI (1989:2) bahwa : “Pada dasarnya regu siapa yang paling akurat dalam melakukan tembakan biasanya lebih unggul dari regu lainnya”.
Namun demikian untuk dapat memiliki kemampuan shooting yang baik, maka pemain tersebut harus dapat memadukan berbagai komponen kondisi fisik dan kemahiran teknik yang dimilikinya. Hal ini disebabkan karena tanpa kemampuan fisik maka sulit untuk menguasai dan mengembangkan teknik jump shot dengan baik. Begitu pula sebaliknya dengan kemampuan fisik yang memadai maka pelaksanaan shooting akan dapat ditampilkan secara sempurna.
Kemampuan fisik tersebut terutama ditekankan pada bagian tubuh yang memegang peranan penting dalam melakukan shooting. Adapun komponen fisik yang diduga dapat menunjang kemampuan seorang pemain dalam melakukan shooting adalah unsur fisik daya ledak tungkai dan koordinas mata tangan. 

Peranan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan shooting adalah sangat penting. Dimana saat melakukan shooting pemain melakukan gerakan menolak/mendorong bola dengan arah ke atas depan, dan terlebih lagi bila pelaksanaannya dilakukan di daerah yang jaraknya jauh ke ring, maka kekuatan lengan sangat berperan agar bola yang ditolakkan dapat sampai di ring basket dan tepat masuk keranjang. Olehnya itu setiap pemain harus memiliki lengan yang kuat agar bermain dapat memperlihatkan teknik melakukan shooting yang baik. Harsono (1988:79), mengemukakan bahwa koordinasi sangat penting untuk mempelajari dan menyempurnakan teknik dan taktik. Sehingga koordinasi mata tangan adalah suatu suatu  kemampuan biomotorik yang sangat kompleks dan sangat erat hubungannya seperti dengan kekuatan, kecepatan, koordinasi mata tangan, dan daya tahan.

Kegiatan olahraga bukanlah kegiatan yang semudah membalikan telapak tangan, akan tetapi membutuhka berbagai usaha terhadap peningkatan pencapaian prestasi. Namun harus searah dengan kemajuan.Ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi dapat membantu dan mempercepat terjadinya peningkatan prestasi olahraga.

Di samping koordinasi mata tangan, unsur fisik daya ledak tungkai juga mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya terhadap kemampuan shooting. dimana pelaksanaan shooting dilakukan dengan melompat ke atas kemudian menolakkan bola ke keranjang. Dalam keadaan demikian, sangat menuntut daya ledak tungkai yang baik agar dapat melompat ke atas setinggi mungkin guna lebih memudahkan dalam memasukkan bola ke dalam keranjang. Dengan demikian daya ledak tungkai juga merupakan komponen fisik yang turut mempengaruhi kemampuan shooting.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, sehingga dapat dikatakan bahwa koordinasi mata tangan dan daya ledak tungkai yang dimiliki seseorang diduga berhubungan erat dengan kemampuan dalam melakukan shooting pada permainan bolabasket. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Koordinasi Mata Tangan dan Daya Ledak Tungkai dengan Kemampuan shooting dalam Permainan BolaBasket Pada siswa SMP Negeri 1 Palangga Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada  siswa SMP Negeri 1 Palangga Kabupaten Gowa?

2. Apakah ada hubungan antara daya ledak tungkai dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 1 Palangga Kabupaten Gowa?

3. Apakah ada hubungan secara bersama-sama antara koordinasi mata tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 1 Palangga Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan shooting  dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 1 Palangga Kabupaten Gowa?
2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara daya ledak tungkai dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 1 Palangga Kabupaten Gowa?
3. Untuk mengetahui secara bersama-sama apakah ada hubungan antara koordinasi mata tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada SMP Negeri 1 Palangga Kabupaten Gowa?
D. Manfaat Hasil Penelitian

Bila hasil yang dicapai dalam penelitian ini cukup terandalkan kebenarannya, maka diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Dapat lebih meperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang keolahragaan, menyangkut tentang hubungan antara koordinasi mata tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket.

2. Dari segi pengembangan pengetahuan olahraga, hasil penelitian ini merupakan informasi yang dapat dijadikan bahan diskusi guna pengembangan pembinaan bolabasket menuju kearah peningkatan prestasi.

3.   Dari segi penelitian, hasil penelitian ini merupakan informasi untuk penelitian selanjutnya  baik secara langsung menyangkut permasalahan yang relevan dengan permasalah tersebut.

4. Sebagai bahan perbadingan bagi pembina maupun pelatih olahraga bolabasket, bahwa koordinasi mata tangan dan daya ledak tungkai dapat dijadikan sebagai salah satu acuan atau pedoman dalam memilih bibit-bibit atlet baru maupun untuk meningkatman prestasi atlet yang telah dibina.

5. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang berminat melakukan penelitian selanjutnya dengan melibatkan variabel lain serta dengan populasi yang lebih luas.
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